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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) Seberapa besar pengaruh efikasi diri terhadap keterlibatan
belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bulukumba; (2) Seberapa besar pengaruh efikasi diri
terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bulukumba; (3) Seberapa besar
pengaruh keterlibatan belajar matematika terhadap hasil belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri
2 Bulukumba; (4) Seberapa besar pengaruh tidak langsung efikasi diri terhadap prestasi belajar
matematika melalui keterlibatan belajar siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bulukumba. Metode Penelitian
yang digunakan adalah penelitian ex-post facto yang bersifat kausalitas. Populasi dalam penelitian ini
adalah siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bulukumba dengan jumlah sampel 144 siswa. Pengumpulan data
dilakukan dengan menggunakan instrumen yang berupa skala efikasi diri, skala keterlibatan belajar dan
hasil ulangan semester gajil tahun ajaran 2020/2021 mata pelajaran matematika. Teknik analisis data
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu statistik inferensial dengan menggunakan analisis SEM. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa (1) efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan terhadap keterlibatan
belajar matematika dengan besarnya pengaruh 1,130 atau 113 %; (2) efikasi diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap prestasi belajar matematikan dengan besarnya pengaruh 0,523 atau 52,3 %; (3)
keterlibatan belajar matematika tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar
matematika; (4) tidak ada pengaruh positif dan signifikan efikasi diri melalui keterlibatan belajar
matematika terhadap prestasi belajar matematika.
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MATEMATIKA MELALUI KETERLIBATAN BELAJAR
SISWA KELAS XI SMA NEGERI 2 BULUKUMBA

1. Pendahuluan

Matematika disebut sebagai ratunya ilmu yang merupakan kunci utama dari
pengetahuan pengetahuan lain yang dipelajari di sekolah. Pentingnya matematika tidak
dibarengi peningkatan prestasi dalam bidang studi ini. Kenyataannya prestasi belajar
matematika siswa di Indonesia menunjukkan hasil yang kurang memuaskan.

Hal tersebut dapat dilihat berdasarkan hasil ujian nasional tahun 2019 tingkat SMA
secara nasional rerata nilai mata pelajaran matematika untuk jurusan IPA dan IPS adalah 39,37
dan 34,35 (Pusat Penilaian Kemendikbud, 2019) terendah diantara mata pelajaran lain yang
diujiankan. Selain itu, hasil studi PISA 2018 yang dirilis oleh OECD menunjukkan bahwa
kemampuan siswa Indonesia dalam matematika tergolong low performance dengan skor rata-
rata 379 (Kemendikbud, 2018). Prestasi belajar matematika siswa di Sekolah Menengah Atas
(SMA) Negeri 2 Bulukumba juga masih tergolong rendah. Hal ini dilihat dari hasil ujian
nasional tahun 2019 rerata nilai mata pelajaran matematika sebesar 32,24 (Pusat Penilaian
Kemendikbud, 2019).

Rendahnya prestasi belajar matematika siswa dipengaruhi oleh banyak faktor. Salah-
satu faktor penyebabnya adalah dari dalam diri siswa yaitu mengalami masalah dalam
mempelajari matematika dan faktor lingkungan yang tidak mendukung siswa untuk belajar
matematika secara maksimal. Menurut Slameto mengemukakan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi belajar digolongkan ke dalam dua jenis yaitu faktor internal dan faktor
eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam individu yang sedang belajar
Sedangkan, faktor eksternal adalah faktor yang berada di luar individu yang sedang belajar
(Slameto,2010).

Selain itu, ada beberapa faktor yang mempengaruhi prestasi dalam belajar yaitu faktor
afektif. Faktor afektif mengacu pada berbagai perasaan atau kecendrungan hati seseorang yang
tidak berkaitan dengan kemampuan berpikir antara lain keyakinan pemecahan masalah, sikap
terhadap matematika, kecemasan matematika dan efikasi diri matematika (Alam,2018).

Efikasi diri adalah keyakinan individu mengenai kemampuan dirinya dalam melakukan
tugas atau tindakan yang diperlukan untuk mencapai hasil tertentu. Siswa yang memiliki efikasi
diri yang positif maka akan berdampak pada pencapaiannya dalam belajar. Bandura

mengemukakan bahwa “mathematics self-efficacy is defined as an individuals beliefs or

Vol. 2 No. 1, Agustus 2021, hal. 1 — 10 2



Infinity: Jurnal Matematika dan Aplikasinya (IJMA) ISSN 2745-8334 (Print)
Volume 2, No. 1, 2021, hal. 1 - 10 ISSN 2745-8326 (Online)

perceptions with respect to his or her abilities in mathematics (Alam,2018). Lebih lanjut,
Bandura menyatakan bahwa efikasi diri matematika siswa berasal dari empat sumber yang
terdiri atas personal experience, vicarious experience, social persuasion dan physiological &
emotion state (Alam, 2018).

Mastery experience berkaitan dengan pengaruh keberhasilan siswa akan tingkatan
efikasi diri matematis siswa serta pengalaman kegagalan akan merendahkan efikasi diri
matematis siswa. Vicarious experience berkaitan dengan pengalaman keberhasilan siswa lain
yang mempunyai keahlian mirip dalam melakukan tugas dengan siswa tersebut untuk
meningkatkan efikasi diri matematikanya. Social persuasion berkaitan dengan data yang di
informasikan secara verbal yang bisa mempengaruhi serta meyakinkan siswa pada tugas yang
diberikan. Physiological & emotion state berkaitan dengan kecemasan ataupun tekanan pikiran
yang dirasakan seorang yang berhubungan dengan kegagalan (Alam,2018)

Beberapa hasil penelitian yang telah dilakukan sebelumnya menunjukkan bahwa efikasi
diri matematika berpengaruh terhadap pencapaian atau keberhasilan siswa dalam belajar antara
lain : Hasil penelitian Sukoco, dkk menunjukkan bahwa Mathematics Self-Efficacy (MSE)
berpengaruh terhadap hasil UN siswa (Sukoco, 2018). Selain itu, hasil penelitian Ozkal (2019)
menunjukkan bahwa self-efficacy berhubungan secara signifikan dengan prestasi belajar
matematika melalui keterlibatan perilaku dan afektif dalam belajar matematika. Hasil Penelitian
Yurt (2014) menunjukkan bahwa Self-Efficacy berhubungan secara signifikan terhadap prestasi
belajar siswa kelas 7 di Sekolah Konya.

Keterlibatan belajar adalah keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran baik dalam
kegiatan akademik maupun non akademik yang ditinjau melalui perilaku, emosi, dan kognitif
yang ditampilkan oleh siswa di lingkungan sekolah dan kelas (Suryanti, et al, 2019). Selain itu,
Keterlibatan belajar adalah kemauan dan upaya siswa untuk secara aktif terlibat dalam kegiatan
sekolah yang berkontribusi pada hasil belajar yang memuaskan. Siswa dengan keterlibatan
belajar yang tinggi akan mencapai nilai yang lebih tinggi dari siswa dengan tingkat keterlibatan
rendah. Keterlibatan belajar siswa terdiri atas tiga sumber antara lain: keterlibatan kognitif,
keterlibatan afektif dan keterlibatan perilaku. Keterlibatan afektif berkaitan dengan rasa
memiliki dan penerimaan tujuan (Kong, et.al, 2003)

Hasil penelitian Fung, et. al (2018) menunjukkan bahwa keterlibatan belajar
berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika. Selain itu, Jie, et al (202(0) menunjukkan
bahwa keterlibatan belajar matematika siswa SMP di China berhubungan secara signifikan
dengan prestasi belajar matematika pada keterlibatan belajar kognitif. Hasil penelitian Lei et a/

(2018) menunjukkan bahwa ada korelasi yang cukup kuat dan positif antara keterlibatan belajar
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siswa dengan prestasi akademik.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini termasuk penelitian ex-post facto yang bersifat kausalitas. Penelitian ex-
post facto dirancang untuk menerangkan adanya hubungan sebab akibat antar variabel. Variabel
penelitian ini adalah Efikasi Diri Matematika, Keterlibatan Belajar Matematika dan Prestasi
Belajar Matematika.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bulukumba
tahun pelajaran 2020/2021. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah menggunakan teknik random sampling dengan jumlah sampel 144 siswa. Pengumpulan
data dilakukan dengan menggunakan instrumen yang berupa skala efikasi diri matematika,
skala keterlibatan belajar matematika dan hasil belajar matematika diperoleh dari nilai raport
matematika siswa semester ganjil tahun pelajaran 2020/2021.

Instrumen penelitian disebarkan secara online melalui grup whatshaap. Skala efikasi diri
matematika dibuat dengan mengadaptasi Mathematics Self-Efficacy Scale yang dirancang oleh
Usher dan Pajares (2009) dengan 24 item pernyataan yang terdiri atas 6 item pernyataan
personal experience, 6 item pernyataan vicarious experience, 6 item pernyataan social
persuasion, dan 6 item pernyataan physiological & emotion state dengan 4 pilihan jawaban
yaitu 4 = Sangat Sesuai/Sangat Setuju, 3 = Sesuai/Setuju, 2 = Tidak Sesuai/ Tidak Setuju, 1 =
Sangat Tidak Sesuai/ Sangat Tidak Setuju. Skala keterlibatan belajar matematika dibuat dengan
mengadaptasi Student engagement in mathematics scale yang dirancang oleh Rimm-Kaufman
(2017) dengan 13 item pernyataan yang terdiri atas 4 item pernyataan cognitive, 4 item
pernyataan social dan 5 item pernyataan emotional dengan 4 pilihan jawaban yaitu 4 = Sangat
Sesuai/Sangat Setuju, 3 = Sesuai/Setuju, 2 = Tidak Sesuai/ Tidak Setuju, 1 = Sangat Tidak
Sesuai/ Sangat Tidak Setuju.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik inferensial
dimaksudkan untuk analisis dan validasi model yang diusulkan serta pengujian hipotesis
dengan menggunakan teknik analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan perangkat
AMOS (Analysis Of Moment Structure) IBM versi 20.0 dan SPSS IBM versi 20.0.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil analisis Structural Equation Modeling (SEM) dengan menggunakan perangkat AMOS
(Analysis Of Moment Structure) IBM versi 20.0 diperoleh hasil sebagai berikut:
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Prestasi_Belajar

Chi-Square =8.747 P=271 AGFI=941 GFI=.980 NFI=977 TLI=990 CFI=995 RMSEA=.042
Gambar. Path Analysis
Tabel. 1 Regression Weights Model Persamaan Struktural Tahap Akhir

Path Estimate  S.E. C.R. P
Keterlibatan_Belajar <--- Efikasi Diri 0.909 0.099 9.192 ok
Prestasi_Belajar <--- Efikasi Diri 1.612 0.760 2.121 0.034
Prestasi_Belajar <--- Keterlibatan_Belajar 0.491 0.855 0.575 0.566

Tabel. 2 Standardized Regression Weights Model Persamaan Struktural Tahap Akhir

Path Estimate
Keterlibatan_Belajar <--- Efikasi_Diri 1.130
Prestasi_Belajar <--- Efikasi Diri 0.523
Prestasi_Belajar <--- Keterlibatan Belajar 0.128

Tabel. 3 Standardized Direct Effects

Variabel Efikasi Diri Keterlibatan_ Belajar
Keterlibatan_ Belajar 1.130 0.000
Prestasi_Belajar 0.523 0.128

Tabel. 4 Standardized Indirect Effects

Variabel Efikasi Diri  Keterlibatan Belajar
Keterlibatan_Belajar 0.000 0.000
Prestasi_Belajar 0.145 0.000
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variable
A . B
(SEN /SE,/
independent ) ) dependent
variable variable

[0900 |@

B: | 0.491 )
SEa: |0.099 |@
SEg: |0.855 |@

Sobel test statistic: 0.57314909
One-tailed probability: 0.28327188
Two-tailed probability: 0.56654375

Gambar 2. Tes Sobel Online Signifikan Pengaruh Tidak Langsung
Berdasarkan hasil analisis data dan Tabel 1, maka hasil pengujian hipotesis penelitian

dinyatakan sebagai berikut.
a. Pengaruh langsung efikasi diri terhadap Keterlibatan belajar matematika.

Hipotesis statistik pertama yang akan diuji adalah:

HO:y,,=0 melawan Hl:y, >0

dimana H1 menyatakan bahwa ada pengaruh langsung yang positif dan signifikan dari
efikasi diri terhadap keterlibatan belajar matematika pada taraf signifikansi 0,05. Sebagaimana
ditunjukkan dalam Tabel 1 dan Tabel 2, diperoleh hasil estimasi y,; = 1,130 yang positif
dengan nilai p = 0,000 < o = 0,05 yang siginifikan. Ini berarti bahwa H, ditolak pada taraf
signifikansi 0,05. Jadi ada pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap keterlibatan
belajar matematika pada taraf signifikansi 0,05.
b. Pengaruh langsung efikasi diri terhadap Prestasi belajar matematika.

Hipotesis statistik kedua yang akan diuji adalah

HO:y,,=0 melawan Hl1:y,,>0

dimana H1 menyatakan bahwa ada pengaruh langsung yang positif dan signifikan dari
efikasi diri terhadap prestasi belajar matematika pada taraf signifikansi 0,05. Sebagaimana
ditunjukkan dalam Tabel 1 dan 2, diperoleh hasil estimasi y,, = 0,523 yang positif dengan
nilai p = 0,034 < 0,05 yang signifikan. Ini berarti bahwa HO ditolak pada taraf signifikansi 0,05.
Jadi ada pengaruh positif dan signifikan efikasi diri terhadap prestasi belajar matematika pada
taraf signifikansi 0,05.
c. Pengaruh langsung Keterlibatan belajar matematika terhadap Prestasi Belajar

Matematika

Hipotesis statistik ketiga yang akan diuji adalah
HO:B,,=0 melawan H1:p,, >0
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dimana H1 menyatakan bahwa ada pengaruh langsung yang positif dan signifikan dari
keterlibatan belajar matematika terhadap prestasi belajar matematika pada taraf signifikansi
0,05. Sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 1 dan 2, diperoleh hasil estimasi f,; = 0,128 yang
positif dengan nilai p = 0.566 > o = 0,05 yang tidak signifikan. Ini berarti bahwa H1 ditolak
pada taraf signifikansi 0,05. Jadi tidak ada pengaruh positif dan signifikan keterlibatan belajar
matematika terhadap prestasi belajar matematika pada taraf signifikansi 0,05.
d. Pengaruh tidak langsung Efikasi diri melalui Keterlibatan Belajar Matematika
terhadap Prestasi Belajar Matematika
Hipotesis statistik keempat yang akan diuji adalah
HO: f31711 =0 melawan H1:[,,711 >0
dimana H1 menyatakan bahwa ada pengaruh tidak langsung yang positif dan
signifikan dari efikasi diri melalui keterlibatan belajar matematika terhadap prestasi belajar
matematika pada taraf signifikansi 0,05. Sebagaimana ditunjukkan dalam Tabel 4 dan gambar
1 diperoleh hasil estimasi f;; = 0,145 yang positif dengan nilai p = 0,566 > o = 0,05 yang
tidak signifikan. Ini berarti bahwa H1 ditolak pada taraf signifikansi 0,05. Jadi tidak ada
pengaruh positif dan signifikan dari efikasi diri melalui keterlibatan belajar matematika
terhadap prestasi belajar matematika pada taraf signifikansi 0,05.

Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan
signifikan terhadap keterlibatan belajar matematika pada taraf signifikansi 0,05. Besarnya
pengaruh efikasi diri terhadap keterlibatan belajar matematika adalah 1,130 atau 113 %. Hasil
ini didukung hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Yavuz Sokmen (2021)
menyatakan bahwa efikasi diri secara positif memprediksi kognitif, emosional, perilaku
(keterlibatan belajar) dan keterlibatan agen pada siswa di turki.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan
terhadap prestasi belajar matematikan pada taraf signifikansi 0,05. Besarnya pengaruh efikasi
diri terhadap prestasi belajar matematika siswa adalah 0,523 atau 52,3 %. Hasil ini didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Sukoco, dkk (2018) menunjukkan bahwa
Mathematics Self-Efficacy (MSE) berpengaruh terhadap hasil UN siswa. Selain itu, hasil
Penelitian yang dilakukan oleh Yurt (2014) menunjukkan bahwa Self-Efficacy berhubungan
secara signifikan terhadap prestasi belajar siswa kelas 7 di Sekolah Konya.

Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa keterlibatan belajar matematika tidak
berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar matematika pada taraf signifikansi 0,05.

Hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fung, et. al (2018)
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menunjukkan bahwa keterlibatan belajar berpengaruh positif terhadap hasil belajar matematika.
Selain itu, Hasil penelitian yang dilakukan oelh Jie, et al (2020) menunjukkan bahwa
keterlibatan belajar matematika siswa SMP di China berhubungan secara signifikan dengan
prestasi belajar matematika pada keterlibatan belajar kognitif. Selanjutnya, hasil penelitian Lei
et al (2018) menunjukkan bahwa ada korelasi yang cukup kuat dan positif antara keterlibatan
belajar siswa dengan prestasi akademik. Hasil penelitian ini memberikan gambaran tentang
tidak sesuainya dengan hipotesis yang telah dikemukakan. Sehingga, peneliti menyimpulkan
bahwa banyak faktor yang menyebabkan keterlibatan belajar tidak berpengaruh terhadap hasil
belajar Siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bulukumba. Peneliti beranggapan bahwa masih
banyaknya siswa yang tidak terlibat secara aktif dalam belajar matematika di sekolah. Selain
itu, Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh positif dan signifikan efikasi
diri melalui keterlibatan belajar matematika terhadap prestasi belajar matematika pada taraf
signifikansi 0,05. Hasil ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Ozkal
(2019) menunjukkan bahwa self-efficacy berhubungan secara signifikan dengan prestasi belajar

matematika melalui keterlibatan perilaku dan afektif dalam belajar matematika.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil uji hipotesis dan pembahasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
efikasi diri berpengaruh positif dan signifikan secara langsung terhadap keterlibatan belajar
matematika dan prestasi belajar matematika siswa kelas XI SMA Negeri 2 Bulukumba.
Keterlibatan belajar matematika tidak berpengaruh secara signifikan terhadap prestasi belajar
matematika dan memperlemah pengaruh efikasi diri terhadap hasil belajar matematika siswa
kelas XI SMA Negeri 2 Bulukumba.

Hasil penelitian ini, kami menyarankan kepada guru khususnya guru matematika agar
dalam proses pembelajaran matematika dikelas hendaknya guru memberikan umpan balik yang
efektif sehingga dapat meningkatkan efikasi diri dan keterlibatan siswa dalam belajar
matematika. Untuk penelitian selanjutnya kami menyarankan kepada peneliti di bidang ini
untuk melakukan kajian sejauh mana pengaruh keterlibatan belajar terhada gaya belajar, usia,

jenis kelamin, motivasi, prestasi awal atau kemampuan awal akademik siswa.
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